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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi level kemampuan numerasi peserta didik kelas
VIII berdasarkan pengetahuan metakognitif yang dimiliki pada konten bilangan. Jenis penelitian
ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Sampel dalam penelitian ini yakni peserta didik
kelas VIII-C MTs. Al Maarif 02 Singosari yang berjumlah 28 orang. Teknik analisis yang
digunakan dalam penelitian ini yakni triangulasi teknik. Instrumen penelitian yang digunakan
yakni angket pengetahuan metakognitif, soal tes kemampuan numerasi, dan pedoman
wawancara. Berdasarkan hasil penyebaran angket pengetahuan metakognitif, didapatkan 7
peserta didik dengan pengetahuan deklaratif, 9 peserta didik dengan pengetahuan prosedural,
dan 12 peserta didik dengan pengetahuan kondisional. Selanjutnya pengambilan subjek
dilakukan secara purposive sampling dan didapatkan tiga peserta didik dari masing-masing jenis
pengetahuan metakognitif yang mendapatkan skor angket tertinggi. Berdasarkan hasil penelitian
yang diperoleh, kesimpulan pertama yang didapatkan yakni peserta didik dengan pengetahuan
deklaratif memiliki kemampuan numerasi pada level 4 yang berarti pada kategori sedang.
Kedua, peserta didik dengan pengetahuan prosedural memiliki kemampuan numerasi pada level
5 yang juga menunjukkan ada kategori sedang. Ketiga, peserta didik dengan pengetahuan
kondisional memiliki kemampuan numerasi pada level 6 yang berarti memiliki kemampuan
numerasi tinggi.

Kata kunci: pelevelan, kemampuan numerasi, pengeahuan metakognitif, konten bilangan

PENDAHULUAN

Indonesia kini terus berusaha memajukan mutu sumber daya manusianya diantaranya yang
masih menjadi fokus perhatian semua bangsa yakni kemampuan literasi (Retnawati & Wulandari,
2019: 502). Indonesia juga berpartisipasi dalam Programme for International Student Assessment
(PISA) yang mengukur kemampuan literasi diantaranya adalah kemampuan literasi matematika
terhadap peserta didik (Pratiwi, 2019: 51). Kemampuan literasi matematika atau yang dikenal
dengan istilah kemampuan numerasi dapat diartikan sebagai kemampuan individu dalam
menerapkan pengetahuan matematika dalam konteks kehidupan sehari-hari. Peserta didik yang
memiliki kemampuan numerasi akan menggunakan konsep dan operasi hitung bilangan dalam
menyelesaikan konteks nyata (Patta dkk., 2021: 213).

Kemampuan numerasi sangat penting untuk peserta didik memasuki dan memahami dunia
serta membantu memperoleh pengetahuan dan memahami peran penting matematika di dunia saat
ini (Susanto dkk., 2021: 3). Peserta didik yang memiliki kemampuan numerik akan lebih mudah
dalam memahami materi, menganalisis dan memecahkan masalah (Patriana dkk., 2021: 3414).
Peserta didik juga dapat menghubungkan pemahaman yang didapatkan dengan keadaan di luar
kegiatan pembelajaran. Pentingnya peserta didik memiliki kemampuan numerasi tidak didukung
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dengan kenyataan dimana kemampuan numerasi peserta didik Indonesia yang masih rendah.
Berdasarkan data yang disajikan OECD (2019: 18), skor rata-rata kemampuan numerasi peserta
didik di Indonesia sebesar 379 dengan rata-rata skor OECD 489. Indonesia menduduki peringkat
ke-36 dari total keseluruhan 41 negara yang berpartisipasi dalam PISA 2018.

Indikator kemampuan numerasi menurut tim Gerakan Literasi Nasional (2017) yakni peserta
didik mampu menggunakan berbagai macam angka dan simbol-simbol yang terkait dengan
matematika dasar untuk memecahkan masalah praktis dalam berbagai macam konteks kehidupan
sehari-hari. Selain itu, peserta didik mampu menganalisis informasi yang disajikan dalam berbagai
bentuk seperti grafik, tabel, bagan, dan sebagainya. Indikator kemampuan numerasi yang terakhir
yakni peserta didik mampu menggunakan interpretasi hasil analisis tersebut untuk memprediksi dan
mengambil keputusan.

Penilaian kemampuan numerasi dalam PISA 2018 memuat tiga komponen yakni
berdasarkan konteks, konten, dan proses (OECD, 2019a: 76). Kemampuan numerasi berdasarkan
konteks terbagi menjadi pribadi, pekerjaan, sosial budaya, dan saintifik. Kemampuan numerasi
berdasarkan konten meliputi perubahan dan hubungan, bentuk dan ruang, bilangan, ketidakpastian
dan data. Sedangkan kemampuan numerasi berdasarkan proses yakni merumuskan situasi secara
matematika; menggunakan konsep, fakta, prosedur dan penalaran matematis; Serta
menginterpretasi, menerapkan, dan mengevaluasi hasil matematika. Berdasarkan konten dan proses,
PISA mengkategorikan kemampuan numerasi peserta didik menjadi enam level yang masing-
masing memiliki deskripsi kegiatan. Pelevelan tersebut menggambarkan tingkat penalaran peserta
didik dalam menyelesaikan masalah (Nilasari & Anggreini, 2019: 208).

Adapun indikator yang digunakan pada penelitian ini merupakan penggabungan indikator
kemampuan numerasi PISA secara umum dengan indikator pada konten bilangan dan berdasarkan
masing-masing proses pada tiap levelnya. Hal ini bertujuan agar indikator atau kemampuan
numerasi yang diukur lebih mendalam. Adapun penggabungan indikator yang digunakan dalam
penelitian ini dipaparkan pada Tabel 1.

Tabel 1. Indikator Level Kemampuan Numerasi

Level Indikator Kemampuan Numerasi
1 Merumuskan:
Mengidentifikasi dan merumuskan masalah kontekstual yang diberikan.
Menerapkan:

Menggunakan penalarannya dari informasi tekstual yang disajikan dan
menyelesaikan persoalan secara prosedural.
Menginterpretasi:
Menginterpretasi konsep relasi kuantitatif sederhana.

2 Merumuskan:
Memahami instruksi dan informasi yang disajikan dalam bentuk tabel
untuk membuat rumus perhitungan.
Menerapkan:
Menunjukkan pemahamannya akan sebuah nilai tempat pada angka desimal
dan membandingkan angka yang disajikan dalam konteks familiar.
Menginterpretasi:
Menghubungkan masalah kontekstual matematika yakni dengan
menghitung dengan tepat dari informasi yang disajikan.

3 Merumuskan:
Membuat strategi yang membutuhkan lebih dari satu tahapan untuk
mengidentifikasi permasalahan dan mampu menemukan karakteristik
matematikanya.
Menerapkan:
Menyelesaikan soal terkait pecahan dan desimal.
Menginterpretasi:
Menginterpretasi informasi matematika dan membuat kesimpulan.
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Level Indikator Kemampuan Numerasi

4 Merumuskan:
Menggunakan penalaran geometrisnya untuk menganalisis suatu masalah;
menggunakan aturan yang diberikan dalam melakukan suatu perhitungan;
serta menerapkan langkah penyelesaian secara berurutan.
Menerapkan:
Mengidentifikasi informasi yang disajikan dan menggunakan strategi yang
mudah dalam menyelesaikan permasalahan kontekstual, serta mampu
mendeskripsikannya.
Menginterpretasi:
Menggunakan langkah penyelesaian dengan benar untuk menggali
informasi situasi matematika yang kompleks.

5 Merumuskan:
Menggunakan pengetahuannya untuk mengubah informasi kontekstual
yang diberikan menjadi model matematika.
Menerapkan:
Menggunakan kemampuan numeriknya untuk membuat estimasi yang
digunakan dalam kehidupan sehari-hari.
Menginterpretasi:
Memberikan alasan dan argumen, mengenali peran penting angka dalam
menarik kesimpulan, dan menuliskan argumen berdasarkan data yang
disajikan.

6 Merumuskan:
Mengubah informasi tekstual yang kompleks menjadi matematis.
Menerapkan:
Membuat dan memecahkan permasalahan yang membutuhkan beberapa
tahapan dan hubungan kuantitatif yang kompleks, mengerjakan pecahan
desimal secara akurat seperti membulatkan angka hasil yang didapatkan.
Menginterpretasi:
Berpikir secara matematis dari langkah-langkah yang digunakan dalam
menyelesaikan masalah serta dapat menyajikan hasil interpretasi dan
kesimpulan secara tertulis dengan tepat.

OECD (2019a: 85) memaparkan bahwa aspek penilaian numerasi pada konten bilangan
membahas pengertian bilangan, berbagai representasi dari bilangan, keanggunan dalam komputasi,
perhitungan mental, estimasi dan penilaian kewajaran hasil. Pengimplementasian komponen
numerasi berdasarkan konten bilangan dalam kurikulum 2013 mencakup: a) mengestimasi dan
menghitung bilangan bulat, b) menggunakan pecahan, desimal, persen, dan perbandingan, c)
mengenali dan menggunakan pola dan relasi (Han dkk., 2017: 6). Aspek penilaian numerasi
berdasarkan proses matematika menggambarkan bagaimana peserta didik mengoneksikan konteks
permasalahan dengan matematika dan menjadikannya sebuah solusi. Ketiga hal yang dimaksud
dalam proses ini digambarkan dalam tujuh kemampuan dasar matematika yakni komunikasi;
matematis; representasi; bernalar dan berargumentasi; merancang strategi penyelesaian masalah;
menggunakan simbol, formal dan teknik bahasa dan pengoperasian; dan menggunakan alat
matematika (OECD, 2019a: 76-79).

Numerasi sangat erat kaitannya dengan kemampuan peserta didik dalam memecahkan
masalah matematika(Rahmawati, 2021: 60). Kemampuan dalam memecahkan masalah perlu
dimiliki peserta didik karena memiliki tujuan tertentu (Suryaningtyas & Setyaningrum, 2020: 75).
Peserta didik akan memikirkan apa yang dapat membantu menyelesaikan permasalahan. Selama
proses pemecahan masalah matematika, diperlukan pengelolaan pemikiran yang baik dengan
memanfaatkan pengetahuan yang telah dimiliki serta mengontrol dan merefleksi proses dan hasil
pemikirannya sendiri (Pramono, 2017: 134). Kesadaran akan proses berpikirnya sendiri dapat
dikatakan sebagai metakognisi (Rosita dkk., 2021: 149).




ISSN 2337-6384 JP3, Volume 18, No. 2, Februari 2023

Metakognitif didefinisikan sebagai suatu kesadaran akan fungsi kognitif seseorang, metode
pengaturan proses kognitif, dan kontrol, perencanaan, dan pemantauan fungsi kognitif (Febrina &
Mukhidin, 2019: 26). Peserta didik yang memiliki metakognitif dapat mengefisiensi penggunaan
kognitif untuk menyelesaikan permasalahan. Pengetahuan metakognitif merupakan komponen dari
metakognisi. Wahyuningsih dkk. (2017: 20) memaknai pengetahuan metakognitif sebagai
pengetahuan mengenai kognisi secara umum, seperti kesadaran dan pengetahuan seseorang
mengenai proses memperoleh pengetahuan. Pengetahuan metakognitif berperan dalam
membimbing peserta didik untuk memilih, menilai, meninjau, dan memutuskan tugas kognitif,
tujuan, dan strategi yang digunakan (Zulyanty, 2018: 2).

Pengetahuan metakognitif diklasifikasikan menjadi pengetahuan deklaratif, pengetahuan
prosedural, dan pengetahuan kondisional. Lukum dkk.(2015: 10) mendefinisikan pengetahun
deklaratif sebagai pengetahuan individu akan dirinya sendiri dan faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi kinerjanya saat belajar. Sedangkan pengetahuan prosedural didefiniskan sebagai
pengetahuan individu akan cara-cara untuk menerapkan suatu hal yang telah diketahui. Lebih lanjut,
pengetahuan kondisional berperan dalam menegaskan peserta didik akan prosesnya dalam
menyelesaikan persoalan yakni dengan mengetahui alasan menggunakan suatu strategi (Asy’ari
dkk., 2018: 19).

Laporan Pusat Asesmen dan Pembelajaran (Pusmenjar) (2019a) terkait UNBK 2019 jenjang
SMP/MTs. di Kabupaten Malang pada mata uji matematika menunjukkan persentase yang berbeda-
beda. Peserta didik yang mampu menjawab soal dengan benar pada cakupan materi bilangan
sebesar 40,35%. Selain itu, persentase peserta didik menjawab benar pada cakupan materi aljabar
sebesar 53,00%, geometri dan pengukuran sebesar 43,42%, serta statistika dan peluang sebesar
59,69%. Pusmenjar (2019b) juga menyajikankan data rata-rata hasil ujian nasional 2019 MTs. Al
Maarif 02 Singosari pada mata pelajaran matematika sebesar 42,1%. Adapun persentase peserta
didik di MTs. Al Maarif 02 Singosari yang menjawab benar pada materi bilangan, aljabar, statistika
dan peluang, serta geometri dan pengukuran masing-masing sebesar 35,89%, 47,73%, 56,44%, dan
37,32%. Dari hasil persentase peserta didik menjawab benar menunjukkan bahwa peserta didik
kurang mampu dalam menyelesaikan persoalan bilangan.

Data yang didapatkan di lapangan sejalan dengan penelitian Winata dkk. (2021: 503)
menunjukkan bahwa peserta didik kesulitan menggunakan berbagai macam angka dan simbol yang
terkait dengan matematika dasar untuk menyelesaikan masalah kehidupan sehari-hari dibandingkan
dengan menafsirkan hasil analisis untuk memprediksi dan mengambil keputusan atau menganalisis
informasi grafik, tabel, bagan, diagram dan lain sebagainya. Lebih lanjut, Winata dkk. (2021: 498)
menunjukkan bahwa persentase kemampuan numerasi peserta didik masih tergolong rendah.

Sejauh ini, belum ada penelitian yang mengeksplorasi level kemampuan numerasi peserta
didik berdasarkan pengetahuan metakognitifnya. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan dengan
tujuan mengeksplorasi level kemampuan numerasi peserta didik kelas VIII berdasarkan
pengetahuan metakognitif pada materi konten bilangan.

METODE

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini yakni pendekatan kualitatif. Pendekatan
kualitatif merupakan pendekatan penelitian yang menghasilkan informasi mendalam dan gambaran
untuk memahami berbagai dimensi masalah yang diberikan (Queirés dkk., 2017: 369). Jenis
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yakni deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif
dilakukan dengan memaparkan fakta-fakta kemudian mengidentifikasinya dengan memberikan
pemahaman dan penjelasan yang cukup (Habsy, 2017: 93). Pada penelitian ini, mendeskripsikan
level kemampuan numerasi peserta didik kelas VIII berdasarkan pengetahuan metakognitif pada
konten bilangan.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data primer. Menurut Samsu
(2017: 95) data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber pertama baik melalui
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observasi maupun wawancara kepada responden dan informan. Adapun sumber data dari penelitian
ini yakni peserta didik kelas VIII-C MTs. 02 Al Maarif Singosari dengan jumlah sebanyak 28
peserta didik. Adapun instrumen penelitian yang digunakan yakni angket pengetahun metakognitif
yang mengadopsi angket Metacognitive Awarness Inventory (MAI) oleh Schraw & Dennison
(1994: 472-474), soal tes kemampuan numerasi, dan pedoman wawancara.

Data pertama yakni angket pengetahuan metakognitif yang berisi 17 butir pernyataan untuk
mengklasifikasikan jenis pengetahuan metakognitif peserta didik. Angket pengetahuan metakognitif
menggunakan alternatif jawaban dengan skala likert dimana berisi delapan butir pernyataan
pengetahuan deklaratif, empat butir pernyataan pengetahuan prosedural, dan lima pernyataan
pengetahuan kondisional. Dari hasil angket pengetahuan metakognitif yang telah diberikan, diambil
masing-masing satu peserta didik yang memiliki skor tertinggi pada pengetahuan deklaratif,
prosedural, dan kondisional. Adanya keberagaman skor yang didapatkan dikarenakan jumlah butir
pernyataan yang tidak merata, maka penskoran dilakukan dengan mengubah menjadi skala 100.

Adapun rumus yang digunakan sebagai berikut.

) Skor yang diperoleh
Skor akhir = - X 100
Skor maksimal

Selanjutnya yakni tahap pengambilan subjek penelitian yang dilakukan secara purposive
sampling berdasarkan pertimbangan dan tujuan tertentu. Pertimbangan dan tujuan tertentu akan
membantu peneliti mengeksplorasi informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. Didapatkan tiga
peserta didik untuk diberikan soal tes kemampuan numerasi konten bilangan yang berisi enam butir
soal yang sesuai dengan levelnya. Selanjutnya, hasil penskoran jawaban peserta didik
dipresentasekan untuk mengetahui capaian kemampuan numerasi peserta didik tiap level yang

dilakukan dengan cara sebagai berikut.

level, = Total skor yang diperoleh X 100%
evel = Total skor dalam level; 0

Tabel 2. Klasifikasi Capaian Kemampuan Numerasi Tiap Level

No. Interval Klasifikasi
1. 0% < level; < 20% Sangat Kurang
2 20% < level; < 40% Kurang
3. 40% < level; < 60% Cukup
4 60% < level; < 80% Baik
5. 80% < level; < 100% Sangat Baik

Setelah mengklasifikasikan capaian kemampuan numerasi peserta didik tiap level, maka akan
diketahui level kemampuan numerasi yang dimiliki oleh subjek penelitian.

Tahap terakhir yakni wawancara. Arikunto (dalam Samsu, 2017: 96) mendeskripsikan
wawancara sebagai percakapan yang dilakukan antara pewawancara dan terwawancara untuk
mendapatkan informasi. Wawancara pada penelitian ini dilaksanakan secara face to face dengan
subjek penelitian. Wawancara dilaksanakan dengan cara mengajukan pertanyaan kepada subjek
penelitian berdasarkan pedoman wawancara yang telah disusun. Wawancara dilakukan antara
peneliti dengan subjek penelitian yang telah menyelesaikan angket pengetahuan metakognitif dan
tes kemampuan numerasi.

Untuk memperoleh keterpercayaan (trustworthiness) data, tentunya diperlukan teknik
pemeriksaan keabsahan data didasarkan atas sejumlah kriteria tertentu. Cresswell mengungkapkan
bahwa terdapat delapan strategi utama yang digunakan dalam mengecek keabsahan data penelitian
kualitatif, salah satunya adalah triangulasi. Triangulasi merupakan teknik yang digunakan untuk
membuat kebenaran yang saling terkait dengan cara memeriksa bukti dari sumber data yang
berbeda (Creswell, 2017: 251). Teknik triangulasi dalam penelitian ini yakni dengan mengecek uji
kredibilitas temuan hasil penelitian dari beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan.
Triangulasi teknik dilakukan dengan cara mengkomparasi data hasil tes kemampuan numerasi
dengan hasil wawancara terhadap subjek.
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Analisis data merupakan tahapan peneliti untuk menginterpretasi data yang didapatkan dari
hasil penelitian sehingga menghasilkan suatu kesimpulan (Samsu, 2017: 103). Data yang diperoleh
digambarkan secara naratif, deskriptif, atau pun tabulasi. Salah satu teknik analisis data dalam
penelitian kualitatif yakni analisis data mengalir (Flow Chart Analysis) yang dikemukakan oleh
Miles dan Huberman (dalam Samsu, 2017: 105). Pada prinsipnya, kegiatan analisis data pada
penelitian ini dilakukan sepanjang kegiatan penelitian (during data collection), dan kegiatan yang
paling inti mencakup penyederhanaan data (data reduction), penyajian data (data display), dan
menarik kesimpulan (verification/conclusion).

HASIL (Level I1)

Pengambilan data pada penelitian ini dilakukan dalam dua tahap. Tahap pertama yaitu
pemberian angket pengetahuan metakognitif dan dilanjutkan tahap kedua yakni pemberian soal tes
kemampuan numerasi dan wawancara. Penyebaran angket pengetahuan metakognitif kepada peserta
didik kelas VI1I-C MTs. Al Maarif 02 Singosari tahun ajaran 2021/2022 dilaksanakan pada tanggal
16 Desember 2022. Sebanyak 28 peserta didik mengisi angket pengetahuan metakognitif yang telah
dibagikan pada saat di ruang kelas dan dikumpulkan langsung pada saat pertemuan tersebut.
Adapun Klasifikasi akhir jenis pengetahuan metakognitif tiap peserta didik disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Klasifikasi Jenis Pengetahuan Metakognitif

Jenis Pengetahuan Metakognitif Jumlah Peserta Didik

Deklaratif 7
Prosedural 9
Kondisional 12

Total 28

Setelah menentukan jenis pengetahuan metakognitif peserta didik kelas VIII-C MTs. Al
Maarif 02 Singosari, peneliti mengeskplorasi level kemampuan numerasi yang dimiliki peserta
didik. Untuk mengetahui level kemampuan numerasi peserta didik, peneliti memberikan soal tes
kemampuan numerasi kepada ketiga subjek penelitian. Pemilihan subjek penelitian dilihat dari
peserta didik yang memiliki skor akhir konversi tertinggi di tiap jenis pengetahuan metakognitif.
Ketiga subjek diberikan soal tes kemampuan numerasi dan setelah mengerjakan soal tersebut
dilakukan wawancara. Tahap ini dilaksanakan pada tanggal 17 Desember 2022. Adapun ketiga
subjek dalam penelitian ini ditunjukkan dalam Tabel 4.

Tabel 4. Subjek Penelitian Berdasarkan Jenis Pengetahuan Metakognitif

. Kode Total Jenis Pengetahuan
No. Subjek Siswa  Skor Metakognitif
1. Subjek ke-1 (S-1) NEH 82.5 Deklaratif
2. Subjek ke-2 (S-2) LIS 95 Prosedural
3. Subjek ke-3 (S-3) TSR 92 Kondisional
Jumlah 3 peserta didik

S-1 adalah subjek penelitian yang memiliki jenis pengetahuan metakognitif deklaratif. S-1
mendapatkan skor hasil tes kemampuan numerasi sebesar 44,44. Berdasarkan Gambar 1, subjek
telah melaksanakan seluruh indikator pada kemampuan numerasi. S-1 memenuhi indikator aspek
merumuskan yang ditunjukkan oleh Gambar 1 bagian S.1.1F. Pada Gambar 1 bagian S.1.1E
menunjukkan bahwa S-1 memenuhi indikator aspek menerapkan. Pada Gambar 1 bagian S-1.11
juga menunjukkan interpretasi S-1 memenuhi indikator aspek menginterpretasikan.
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Pada soal nomor 2 subjek hanya melaksanakan dua indikator pada kemampuan numerasi
yakni merumuskan dan menerapkan. Gambar 2 bagian S-1.2F menunjukkan bahwa S-1 belum
memenuhi indikator aspek merumuskan dikarenakan subjek tidak membuat rumus perhitungan dari
informasi yang disajikan dalam tabel. Pada Gambar 2 bagian S-1.2E menunjukkan bahwa S-1
belum memenuhi indikator aspek menerapkan, S-1 tidak melakukan prosedur perhitungan dengan
membandingkan informasi yang diketahui dengan pertanyaan.
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Gambar 2. Hasil Tes S-1 Soal Nomor 2

Pada soal nomor 3, subjek hanya melaksanakan dua indikator pada kemampuan numerasi

yakni menerapkan dan menginterpretasikan. Gambar 3 bagian S-1.3E menunjukkan bahwa S-1

menuliskan hasil yang tidak tepat pada bahan dedaunan. Untuk itu, S-1 dikatakan belum memenuhi

indikator aspek menerapkan. Pada Gambar 3 bagian S-1.31 ditunjukkan bahwa subjek belum
memenuhi indikator aspek menginterpretasikan. Interpretasi yang didapatkan S-1 belum tepat.
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Gambar 3. Hasil Tes S-1 Soal Nomor 3

Pada soal nomor 4 subjek telah melaksanakan seluruh indikator pada kemampuan numerasi.

Gambar 4 bagian S-1.4F menunjukkan bahwa S-1 memenuhi indikator aspek merumuskan. S-1 juga

memenuhi indikator aspek menerapkan dan ditunjukkan oleh Gambar 4 bagian S-1.4E. S-1 juga

memenuhi indikator aspek menginterpretasikan. Hal tersebut didukung oleh Gambar 4 bagian S-141

yang menunjukkan hasil interpretasi yang tepat.
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Gambar 4. Hasil Tes S-1 Soal Nomor 4
Pada soal nomor 5 subjek telah melaksanakan seluruh indikator pada kemampuan numerasi.
Gambar 5 bagian S-1.5F menunjukkan bahwa S-1 tidak menuliskan kecepatan rata-rata yang
digunakan pendaki untuk naik dan turun gunung. Informasi terkait kecepatan yang digunakan untuk
turun gunung memerlukan perhitungan lebih lanjut. Untuk itu, S-1 dikatakan belum memenuhi
indikator aspek merumuskan. Gambar 5 bagian S-1.5E menunjukkan bahwa S-1 belum memenuhi
indikator menerapkan dikarenakan proses perhitungan dan estimasi waktu yang didapatkan belum
tepat. Pada Gambar 5 bagian S-1.51, S-1 tidak menuliskan hasil interpretasi yang tepat dan

menunjukkan bahwa indikator menginterpretasikan belum terpenuhi.
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Gambar 5. Hasil Tes S-1 Soal Nomor 5

Pada soal nomor 6, subjek hanya melaksanakan dua indikator pada kemampuan numerasi
yakni menerapkan dan menginterpretasikan. Gambar 6 bagian S-1.6E menunjukkan bahwa S-1
belum memenuhi indikator aspek merumuskan. Hal tersebut dikarenakan S-1 tidak menyajikan
tahapan-tahapan dalam menyelesaikan soal. Selanjutnya, S-1 tidak melakukan perhitungan untuk
mengetahui tinggi pantulan ke-n masing-masing pantulan yang berarti tidak terpenuhinya indikator
menginterpretasikan.
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Gambar 6. Hasil Tes S-1 Soal Nomor 6

S-2 adalah subjek penelitian yang memiliki jenis pengetahuan metakognitif prosedural. S-2
mendapatkan skor hasil tes kemampuan numerasi sebesar 46,30. Soal nomor 1 menunjukkan bahwa
subjek telah melaksanakan seluruh indikator pada kemampuan numerasi. Dikarenakan S-2 belum
membuat rumusan awal dari konteks permasalahan yang disajikan maka S-2 belum memenuhi
indikator aspek merumuskan. Indikator aspek merumuskan dapat ditunjukkan pada Gambar 7
bagian S-2.1F. S-2 juga belum memenuhi indikator kemampuan numerasi pada aspek menerapkan
yang ditunjukkan oleh Gambar 7 bagian S-2.1E. S-2 menyelesaikan persoalan yang diberikan
dengan cara yang belum tepat. Selain itu, S-2 tidak menunjukkan hasil interpretasinya pada soal
nomor 1 yang dapat ditunjukkan pada gambar 4.7 bagian S-2.11.
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Gambar 7. Hasil Tes S-2 Soal Nomor 1
Soal nomor 2 menunjukkan bahwa 8 subjek telah melaksanakan seluruh indikator pada
kemampuan numerasi. Gambar 8 bagian S-2.2F menunjukkan bahwa perhitungan S-2 belum
memahami instruksi yang diberikan dan dikatakan belum memenuhi indikator aspek merumuskan.
Pada Gambar 8 bagian S-2.2E menunjukkan proses S-2 dalam menyelesaikan soal dan
menunjukkan bahwa S-2 belum memenuhi indikator pada aspek menerapkan. Pada Gambar 8
bagian S-2.21 menunjukkan hasil interpretasi S-2 yang belum tepat pada soal nomor 4.
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Gambar 8. Hasil Tes S-2 Soal Nomor 2

Subjek telah melaksanakan seluruh indikator pada kemampuan numerasi pada soal nomor 3.
Gambar 9 bagian S-2.3F menunjukkan bahwa S-2 memenuhi indikator aspek merumuskan.
Meskipun tidak menunjukkan strategi awal pada tahap merumuskan, Gambar 9 bagian S-2.3E
menunjukkan bahwa S-2 mampu menyelesaikan soal yang berkaitan dengan pecahan dan desimal.
Pada Gambar 9 bagian S-2.31 menunjukkan bahwa S-2 memenuhi indikator aspek
menginterpretasikan.
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Gambar 9. Hasil Tes S-2 Soal Nomor 3

Berdasarkan gambar 10 subjek telah melaksanakan seluruh indikator pada kemampuan
numerasi. Pada Gambar 10 bagian S-2.4F menunjukkan bahwa S-2 memenuhi indikator aspek
merumuskan meskipun terdapat satu ketentuan yang terlewat. Indikator aspek menerapkan pada
Gambar 10 bagian S-2.4E menunjukkan bahwa S-2 belum memenuhi aspek tersebut dikarenakan
jawaban yang didapatkan S-2 masih belum tepat. Pada tahap menginterpretasi yang ditunjukkan
pada Gambar 10 bagian S-2.41 menunjukkan bahwa S-2 belum memenuhi indikator aspek
menginterpretasikan. Hal tersebut dikarenakan S-2 belum menggunakan langkah penyelesaian yang
benar dalam menggali informasi situasi matematika yang kompleks pada soal, maka hasil
interpretasi yang diberikan S-2 belum tepat.
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Gambar 10. Hasil Tes S-2 Soal Nomor 4

Berdasarkan gambar 11 subjek telah melaksanakan seluruh indikator pada kemampuan
numerasi. Gambar 11 bagian S-2.5F menunjukkan bahwa S-2 memenuhi indikator aspek
merumuskan. Selanjutnya, S-2 menghitung waktu yang dibutuhkan untuk naik dengan membagi
jarak yang ditempuh untuk mendaki dengan kecepatan rata-rata yang digunakan. Paparan tersebut
dapat dilihat pada Gambar 11 bagian S-2.5E dan dapat dikatakan bahwa S-2 memenuhi indikator
aspek menerapkan. Pada Gambar 11 bagian S-2.51 menunjukkan bahwa S-2 memenuhi indikator
menginterpretasikan.
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Gambar 11. Hasil Tes S-2 Soal Nomor 5
Berdasarkan Gambar 12 subjek hanya melaksanakan dua indikator pada kemampuan
numerasi yakni merumuskan dan menerapkan. Indikator aspek merumuskan sudah terpenuhi oleh
S-2 yang ditunjukkan Gambar 12 bagian S-2.6F. Proses penyelesaian yang ditunjukkan pada
Gambar 12 bagian S-2.6E memperlihatkan bahwa S-2 belum memenuhi indikator aspek
menerapkan. S-2 tidak menghitung tinggi pantulan pertama hingga ketujuh bola Edo yang terjatuh.
S-2 langsung menghitung panjang lintasan bola yang jatuh.
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Gambar 12. Hasil Tes S-2 Soal Nomor 6

S-3 adalah subjek penelitian yang memiliki jenis pengetahuan metakognitif kondisional. S-3
mendapatkan skor hasil tes kemampuan numerasi sebesar 51,85. Soal nomor 1 menunjukkan bahwa
subjek telah melaksanakan seluruh indikator aspek pada kemampuan numerasi. S-3 telah memenubhi
indikator aspek merumuskan yang ditunjukkan pada gambar 13 bagian S-3.1F. S-3 telah
melaksanakan indikator aspek menerapkan, akan tetapi belum terpenuhi. Gambar 13 bagian S-3.1E
menunjukkan bahwa pengerjaan S-3 belum maksimal. Pada Gambar 13 bagian S-3.11 merupakan
hasil interpretasi S-3 yang belum tepat dan tidak menyajikan kesimpulan yang dimaksudkan pada
soal. Hal tersebut menunjukkan bahwa S-3 belum memenuhi indikator pada aspek
menginterpretasikan.

10
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‘Gambar 13. Hasil Tes S-3 Soal Nomor 1
Berdasarkan gambar 14 subjek telah melaksanakan seluruh indikator pada kemampuan
numerasi. Pada tahap ini S-3 memenuhi indikator aspek merumuskan yang ditunjukkan pada
gambar 14 bagian S-3.2F. Gambar 14 bagian S-3.2E menunjukkan bahwa S-3 memenuhi indikator
aspek menerapkan yakni dengan menjumlahkan seluruh bahan yang dibutuhkan. Selanjutnya, S-3

belum memenuhi indikator menginterpretasikan dikarenakan S-3 memberikan interpretasi yang
kurang tepat.
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Gambar 14. Hasil Tes S-3 Soal Nomor 2

Berdasarkan Gambar 15 subjek telah melaksanakan seluruh indikator pada kemampuan
numerasi. Pada Gambar 15 bagian S-3.3F menunjukkan bahwa S-3 sudah memenuhi indikator
aspek merumuskan meskipun jawaban yang dituliskan belum benar. Pada Gambar 15 bagian S-3.3E
menunjukkan bahwa S-3 belum memenuhi indikator aspek menerapkan dikarenakan hasil sisa
batang pisang yang dituliskan masih salah. Kesimpulan yang ditunjukkan pada Gambar 15 bagian
S-3.31 masih belum tepat dan 3 belum memenuhi indikator aspek menginterpretasikan.
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‘Gambar 15. Hasil Tes S-3 Soal Nomor 3
Berdasarkan Gambar 16 subjek telah melaksanakan seluruh indikator pada kemampuan

numerasi. Pada Gambar 16 bagian S-3.4F menunjukkan bahwa S-3 memenuhi indikator aspek

11
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merumuskan. Indikator aspek menerapkan pada Gambar 16 bagian S-3.4E menunjukkan bahwa S-3
belum memenuhi aspek tersebut dikarenakan jawaban yang didapatkan S-3 masih belum tepat. Pada
tahap menginterpretasi yang ditunjukkan pada Gambar 16 bagian S-3.41 menunjukkan bahwa S-3
belum memenuhi indikator aspek menginterpretasikan. S-3 belum menggunakan langkah
penyelesaian yang benar dalam menggali informasi situasi matematika yang kompleks pada soal.
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Gambar 16. Hasil Tes S-3 Soal Nomor 4
Berdasarkan gambar 17 subjek telah melaksanakan seluruh indikator pada kemampuan
numerasi. Gambar 17 bagian S.3.5F menunjukkan bahwa S-3 memenuhi indikator aspek
merumuskan. S-3 juga belum memenuhi indikator aspek menerapkan yang ditunjukkan pada
Gambar 17 bagian S-3.4E. Pada Gambar 17 bagian S-3.51, S-3 melakukan perhitungan yang belum
tepat dan dikatakan belum memenuhi indikator aspek menginterpretasikan.
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Gambar 17. Hasil Tes S-3 Soal Nomor 5
Berdasarkan gambar 18 subjek hanya melaksanakan dua indikator pada kemampuan
numerasi yakni menerapkan dan menginterpretasikan. Pada Gambar 18 bagian S-3.6E menunjukkan
bahwa S-3 dapat membuat dan memecahkan masalah yang disajikan dengan beberapa tahapan serta
mampu mengetahui hubungan kuantitatif yang kompleks. Hal tersebut menunjukkan bahwa S-3
memenuhi indikator aspek menerapkan. Selanjutnya, S-3 menunjukkan hasil interpretasi
permasalahan yang disajikan pada Gambar 18 bagian S-3.61. Berdasarkan paparan tersebut dapat

disimpulkan bahwa S-3 memenuhi indikator aspek menginterpretasikan meskipun masih terdapat
ketidaktelitian.
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Gambar 18. Hasil Tes S-3 Soal Nomor 6

PEMBAHASAN

Tabel 5 menyajikan persentase hasil kemampuan numerasi S-1 pada tiap soal.
Tabel 5. Persentase Tiap Level Kemampuan Numerasi S-1 Berdasarkan Indikator

— o
Kode Peserta Didik Persentase Kemampuan Numerasi Tiap Level (%)
1 2 3 4 5 6

NEH 77,8 22,2 44 .4 100 22,2 0
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Tabel 5 menunjukkan persentase pemenuhan indikator kemampuan numerasi S-1 pada level
1 sampai level 6. Berdasarkan hasil pemenuhan indikator tersebut, maka Tabel 6 menyajikan
ketentuan kriteria yang didapatkan oleh S-1.

Tabel 6. Kriteria Kemampuan Numerasi S-1
- Kriteria Kemampuan Numerasi Tiap Level
Kode Peserta Didik 1 > 3 ) 5 5
NEH B K C SB K SK

Pada level 1, kriteria kemampuan numerasi S-1 tergolong baik. Hal tersebut sesuai dengan
hasil tes dan wawancara S-1 yang menunjukkan bahwa S-1 memenuhi ketiga indikator kemampuan
numerasi yaitu merumuskan, menerapkan, dan menginterpretasikan. Pada level 2, S-1 kriteria
kemampuan numerasi yang didapatkan oleh S-1 yakni rendah. Hal tersebut sesuai dengan hasil tes
dan wawancara yang menunjukkan S-1 hanya melaksanakan indikator merumuskan dan
menerapkan serta keduanya tidak terpenuhi. Pada level 3, kemampuan numerasi S-1 dikategorikan
cukup. Berdasarkan hasil tes dan wawancara, S-1 tidak menunjukkan proses merumuskan. S-1
hanya melaksanakan indikator menerapkan dan menginterpretasikan serta keduanya tidak terpenuhi.

Pada level 4, S-1 memenuhi ketiga indikator kemampuan numerasi yakni merumuskan,
menerapkan, dan menginterpretasikan. Hal tersebut didukung dengan kriteria kemampuan numerasi
S-1 yang menunjukkan kategori sangat baik. Pada level 5, S-1 melaksanakan ketiga indikator
kemampuan numerasi dan ketiganya tidak terpenuhi. Kriteria yang didapatkan juga menunjukkan
kategori kemampuan numerasi S-1 pada level 5 yakni rendah. Begitu pun kriteria kemampuan
numerasi S-1 pada level 6 yang menunjukkan rendah. Hasil tes dan wawancara juga menunjukkan
bahwa S-1 tidak melaksanakan indikator merumuskan dan tidak terpenuhi kedua indikator
kemampuan numerasi lainnya.

Menurut Nurmahmudah (2017: 76), apabila peserta didik tidak memiliki kriteria sangat baik
atau baik pada level yang berada dibawahnya, maka peserta didik berada pada level terakhir yang
memiliki kriteria sangat baik atau baik. Pada pembahasan S-1 dengan pengetahuan deklaratif dapat
disimpulkan bahwa S-1 memiliki level kemampuan numerasi pada level 4.

Tabel 7 menyajikan persentase hasil kemampuan numerasi S-2 pada tiap soal.

Tabel 7. Persentase Tiap Level Kemampuan Numerasi S-2 Berdasarkan Indikator
1 Ti 0]
Kode Peserta Didik Persentase Kemampuan Numerasi Tiap Level (%)
1 2 3 4 5 6
LIS 22,2 22,2 88,9 33,3 88,9 22,2

Tabel 7 menunjukkan persentase pemenuhan indikator kemampuan numerasi S-2 pada level
1 sampai level 6. Berdasarkan hasil pemenuhan indikator tersebut, maka Tabel 8 menyajikan
ketentuan kriteria yang didapatkan oleh S-2.

Tabel 8. Kriteria Kemampuan Numerasi S-2

- Kriteria Kemampuan Numerasi Tiap Level
Kode Peserta Didik 1 > 3 4 5 6
LIS K K SB K SB K

Hasil tes dan wawancara S-2 pada level 1 dan level 2 memaparkan bahwa S-2 melaksanakan
ketiga indikator kemampuan numerasi tetapi ketiganya tidak terpenuhi. Kriteria kemampuan
numerasi S-2 pada level 1 dan level 2 juga menunjukkan kategori rendah. Sedangkan hasil tes dan
wawancara S-2 pada level 3 menunjukkan bahwa S-2 memenuhi ketiga indikator kemampuan
numerasi. Hal tersebut sejalan dengan kriteria kemampuan numerasi S-2 yang menunjukkan
kategori sangat baik.
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Pada level 4, hasil tes dan wawancara kemampuan numerasi S-2 menunjukkan hanya
memenuhi satu indikator saja yakni merumuskan. Kriteria kemampuan numerasi S-2 pada level 4
juga menunjukkan pada kategori rendah. Sementara itu, hasil tes dan wawancara S-2 pada level 5
mengungkapan bahwa ketiga indikator kemampuan numerasi yang terpenuhi. Hal tersebut
didukung dengan kategori kemampuan numerasi S-2 pada level 5 yaitu sangat baik. Pada level 6
memperlihatkan bahwa S-2 hanya melaksanakan dua indikator dengan indikator merumuskan yang
terpenuhi dan indikator menerapkan yang tidak terpenuhi. Kriteria kemampuan numerasi S-2 pada
level 6 juga menunjukkan kategori yang rendah.

Menurut Nurmahmudah (2017: 76), apabila peserta didik tidak memiliki kriteria sangat baik
atau baik pada level yang berada dibawahnya, maka peserta didik berada pada level terakhir yang
memiliki kriteria sangat baik atau baik. Pada pembahasan S-2 dengan pengetahuan prosedural dapat
disimpulkan bahwa S-2 memiliki level kemampuan numerasi pada level 5.

Selanjutnya, Tabel 9 menyajikan persentase hasil kemampuan numerasi S-3 pada tiap soal.

Tabel 9. Persentase Tiap Level Kemampuan Numerasi S-3 Berdasarkan Indikator
— 5
Kode Peserta Didik Persentase Kemampuan Numerasi Tiap Level (%)
1 2 3 4 5 6
TSR 44,4 66,7 44,4 44,4 44,4 66,7

Tabel 9 menunjukkan persentase pemenuhan indikator kemampuan numerasi S-3 pada level
1 sampai level 6. Berdasarkan hasil pemenuhan indikator tersebut, maka Tabel 10 menyajikan
ketentuan kriteria yang didapatkan oleh S-3.

Tabel 10. Kriteria Kemampuan Numerasi S-3

Kode Peserta Didik Kriteria Kemampuan Numerasi Tiap Level
1 2 3 4 5 6
TSR C B C C C B

Hasil tes dan wawancara pada level 1 menunjukkan bahwa S-3 hanya memenuhi satu
indikator saja yakni merumuskan. Kriteria kemampuan numerasi S-3 pada level 1 juga
menunjukkan kategori cukup. Pada level 2, hasil tes dan wawancara menunjukkan bahwa S-3
memenuhi ketiga indikator kemampuan numerasi. Paparan tersebut didukung kriteria kemampuan
numerasi S-3 pada level 2 yang menunjukkan kategori baik.

Sedangkan pada level 3, 4, dan 5 kriteria kemampuan numerasi S-3 menunjukkan kategori
cukup serta hasil tes dan wawancara yang menunjukkan bahwa S-3 hanya memenuhi indikator
merumuskan. Sementara itu, gambaran hasil tes dan wawancara S-3 pada level 6 yakni S-3
memenuhi ketiga indikator kemampuan numerasi yakni merumuskan, menerapkan, dan
menginterpretasikan. Sejalan dengan kriteria kemampuan numerasi S-3 pada level 6 yang
menunjukkan kategori baik.

Nurmahmudah (2017: 76), menyatakan bahwa apabila peserta didik tidak memiliki kriteria
sangat baik atau baik pada level yang berada dibawahnya, maka peserta didik berada pada level
terakhir yang memiliki kriteria sangat baik atau baik. Pada pembahasan S-3 dengan pengetahuan
kondisional dapat disimpulkan bahwa S-3 memiliki level kemampuan numerasi pada level 6.

SIMPULAN DAN SARAN

Hasil penelitian terkait pelevelan kemampuan numerasi peserta didik kelas V111 berdasarkan
jenis pengetahuan metakognitif pada konten bilangan yang dilakukan terhadap tiga peserta didik
kelas VIII MTs. Al Maarif 02 Singosari, mendapatkan tiga kesimpulan. Pertama, peserta didik
dengan pengetahuan deklaratif memiliki kemampuan numerasi pada level 4 yang berarti pada
kategori sedang. Kedua, peserta didik dengan pengetahuan prosedural memiliki kemampuan
numerasi pada level 5 yang juga menunjukkan ada kategori sedang. Ketiga, peserta didik dengan
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pengetahuan kondisional memiliki kemampuan numerasi pada level 6 yang berarti memiliki
kemampuan numerasi tinggi.

Saran bagi pendidik khususnya pendidik mata pelajaran matematika perlu membiasakan
peserta didik menyelesaikan soal-soal yang kontekstual. Soal-soal kontekstual akan melibatkan
proses berpikir yang lebih kompleks dan mengasah kemampuan numerasi peserta didik. Di sisi lain,
peserta didik juga perlu membiasakan mengerjakan latihan soal kontekstual untuk mengasah
kemampuan numerasinya. Dengan memiliki kemampuan numerasi, akan membantu memahamkan
peserta didik bahwa apa yang berada disekelilingnya tidak terlepas dari numerik dan dapat
diselesaikan. Adapun saran bagi peneliti selanjutnya yakni dapat melakukan penelitian terkait
kemampuan numerasi pada jenjang SMP dan SMA yang masih berada di tingkat awal. Dengan
beragamnya penelitian tersebut, dapat menjadi bahan evaluasi baik sekolah maupun pendidik
khususnya pada mata pelajaran matematika dalam mempersiapkan AKM.
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